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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan pada pola masyarakat dalam memperoleh
informasi. Masyarakat saat ini cenderung mengakses informasi melalui media digital karena dianggap lebih
cepat, mudah dijangkau, dan sesuai dengan pola konsumsi informasi modern [1]. Kondisi ini menuntut lembaga
pemerintah untuk mampu menyajikan informasi publik secara komunikatif, menarik, serta mudah dipahami
masyarakat. Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Batam melalui fungsi humas (hubungan masyarakat)
memiliki peran penting dalam menyebarkan informasi resmi pemerintah kepada masyarakat melalui beragam
kanal digital, seperti situs web, media sosial, Media Center, serta media sosial Diskominfo Kota Batam [2].

Dalam praktiknya, informasi publik yang diterima masyarakat umumnya hanya berupa hasil akhir
publikasi. Masyarakat belum sepenuhnya mengetahui proses kerja humas dalam mengolah informasi, mulai
dari perencanaan, peliputan, penyuntingan, hingga publikasi melalui media digital. Padahal, pemahaman
terhadap proses penyebaran informasi publik penting untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta
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kepercayaan publik mengenai informasi resmi pemerintah [3]. Oleh karena itu, diperlukan media komunikasi
yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mampu menjelaskan proses kerja humas secara visual
dan komunikatif.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas peran humas pemerintah dalam membangun
komunikasi publik dan transparansi informasi. Penelitian tentang humas pemerintah menunjukkan bahwa
humas berperan sebagai fasilitator komunikasi, penyampai informasi, serta penghubung antara pemerintah dan
masyarakat [4]. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa media digital dapat dimanfaatkan oleh lembaga
pemerintah sebagai sarana komunikasi dalam memberikan informasi kepada publik [5]. Meski demikian,
penelitian tersebut masih lebih banyak membahas peran humas dan penggunaan media digital secara umum,
belum secara khusus menghasilkan media video informatif yang menjelaskan proses penyebaran informasi
publik oleh humas pemerintah.

Media video dapat menjadi solusi karena mampu memadukan unsur visual, audio, teks, dan narasi
dalam satu bentuk penyajian. Video informatif dapat membantu audiens memahami informasi secara lebih
mudah karena pesan disampaikan melalui tampilan yang menarik dan alur yang terstruktur [6]. Penelitian
terdahulu mengenai pengembangan video informatif dan media audio-visual menunjukkan video berperan
sebagai media komunikasi yang optimal dalam menyampaikan pesan kepada audiens [7]. Selain itu, metode
Villamil-Molina telah digunakan dalam pengembangan produk multimedia karena memiliki tahapan yang
sistematis, mulai dari development, pre-production, production, post-production, hingga delivery [8].

Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini mengusulkan pengembangan video informatif
terkait tahapan penyampaian informasi publik yang dilakukan Humas Diskominfo Kota Batam lewat media
digital. Video ini dikembangkan menggunakan metode Villamil-Molina agar proses produksi berjalan secara
terstruktur, mulai dari pengembangan ide, penyusunan konsep, pembuatan storyboard dan script, pengambilan
gambar, penyuntingan, hingga publikasi. Untuk mengetahui kelayakan dan efektivitas video, penelitian ini
menggunakan pengujian alpha oleh ahli media dan ahli materi, kemudian pengujian beta kepada masyarakat
sebagai audiens dengan penerapan EPIC Model yang meliputi dimensi Empathy, Persuasion, Impact, dan
Communication [9].

Nilai kebaruan dari penelitian ini terletak pada pembuatan video informatif yang secara khusus
menjelaskan proses penyampaian informasi publik yang dilakukan oleh Humas Diskominfo Kota Batam
melalui platform digital. Penelitian ini tidak hanya menghasilkan produk video, tetapi juga mengukur
kelayakan dan efektivitasnya sebagai media komunikasi publik. Oleh karena itu, video informatif yang
dihasilkan diharapkan dapat menjadi sarana pendukung komunikasi pemerintah dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap proses penyebaran informasi resmi serta memperkuat kepercayaan terhadap
konten informasi publik yang disebarkan melalui media digital.

2. METODE PENELITIAN

Dalam studi ini, produk dikembangkan dengan pendekatan metode Villamil-Molina, kemudian
efektivitasnya diukur melalui pendekatan EPIC Model. Metode Villamil-Molina dipilih karena memiliki
tahapan produksi yang sistematis dan terstruktur, mulai dari development hingga delivery, sehingga sesuai
untuk menghasilkan video informatif yang membutuhkan perencanaan narasi dan visual secara matang[8].
Dibandingkan metode lain, Villamil-Molina lebih spesifik pada produksi multimedia berbasis video, sehingga
relevan dengan tujuan studi ini. EPIC Model diterapkan karena mampu menilai efektivitas komunikasi
berdasarkan empat dimensi utama, yang secara langsung berkaitan dengan keberhasilan penyampaian pesan
dalam media audiovisual [9].
2.1 Metode Pengembangan

Pada tahap pembuatan produk multimedia, studi ini menggunakan metode Villamil-Molina yang
mencakup lima tahap pengembangan, yaitu development hingga delivery [8]. Sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 1.

Development )—.) Preproduction )—> Production )

Delivery )4_ Post production )

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Villamil-Molina

1) Development
Tahap development merupakan tahap awal dalam pengembangan konsep video informatif. Pada tahap
ini, pengembangan dimulai berdasarkan ide yang telah ditentukan, yaitu pengembangan video informatif
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mengenai proses diseminasi publik yang dilakukan Humas Diskominfo Kota Batam melalui media digital.
Kegiatan pada tahap ini meliputi penentuan konsep video, tujuan video, target audiens, serta pesan utama yang
akan disampaikan agar informasi dalam video dapat tersusun dengan jelas.
2) Pre-Production

Tahap pre-production merupakan tahap perencanaan sebelum proses pembuatan video dilakukan.
Pada tahap ini dilakukan penyusunan kebutuhan produksi, seperti penyusunan naskah, referensi visual,
pembuatan moodboard, konsep warna, tipografi serta pembuatan storyboard. Tahap ini bertujuan agar proses
produksi video mampu berjalan lebih terarah serta sejalan dengan konsep yang telah disusun.
3) Production

Tahap production merupakan proses realisasi konsep ke dalam bentuk tampilan visual dan elemen
audio berdasarkan perencanaan yang sudah disusun sebelumnya. Dalam tahap ini dilakukan pengambilan video
dengan memperhatikan aspek teknis, serta pengumpulan aset pendukung seperti voice over, musik latar, dan
elemen visual lainnya sebagai bahan utama dalam proses pasca produksi.
4) Post-Production

Tahap post-production merupakan tahapan pengolahan dan pengujian video. Pada tahap ini dilakukan
proses penyuntingan video. Setelah video selesai disunting, dilakukan pengujian alpha melibatkan 3 ahli media
dan 3 ahli materi dari internal Humas Diskominfo Kota Batam, serta pengujian beta kepada 30 responden. Data
hasil pengujian digunakan untuk menganalisis kelayakan dan efektivitas media menggunakan EPIC Model.
5) Delivery

Tahap delivery merupakan tahap akhir setelah proses produksi, yaitu menyiapkan video dalam format

akhir untuk dipublikasikan melalui media digital resmi Diskominfo Kota Batam sebagai media informasi bagi
masyarakat.

2.2 Metode Analisis Data EPIC Model

EPIC Model merupakan instrumen untuk mengukur efektivitas media komunikasi yang mencakup
empat dimensi [9]. Dalam penelitian ini, EPIC Model dimanfaatkan guna menilai efektivitas penyampaian
pesan dalam video informatif melalui pengujian beta kepada masyarakat. Sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 2.

EMPATHY PERSUASION IMPACT COMMUNICATION
(empati) (persuasi) (dampak) (komunikasi)

Gambar 2. Dimensi pada EPIC Model
a. Empathy (Empati)

Dimensi empathy digunakan untuk mengetahui ketertarikan audiens terhadap video informatif yang
ditampilkan. Pada dimensi ini, pengukuran dilakukan untuk melihat apakah video mampu menarik perhatian
audiens serta memiliki kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat dalam memahami proses penyebarluasan
informasi publik oleh Humas Diskominfo Kota Batam melalui platform digital. Dimensi ini juga digunakan
untuk mengetahui apakah isi video dapat membuat audiens merasa lebih dekat dengan informasi yang
disampaikan.

b. Persuasion (Persuasi)

Dimensi persuasion digunakan untuk mengetahui sejauh mana video dapat memengaruhi keyakinan
dan pandangan audiens terhadap informasi yang disampaikan. Pada penelitian ini, pengukuran dimensi
persuasi dilakukan untuk melihat apakah video informatif mampu memberikan kesan positif terhadap peran
Humas Diskominfo Kota Batam dalam menyebarkan informasi publik. Selain itu, dimensi ini juga digunakan
untuk mengetahui apakah video dapat mendorong audiens agar lebih percaya dan tertarik untuk mengakses
informasi resmi pemerintah melalui media digital.

c. Impact (Dampak)

Dimensi impact digunakan untuk mengetahui dampak yang diberikan video terhadap pengetahuan
audiens. Pada dimensi ini, pengukuran dilakukan untuk melihat apakah setelah menonton video, audiens dapat
memahami proses penyampaian informasi publik yang dilakukan oleh Humas Diskominfo Kota Batam.
Dimensi ini juga digunakan untuk mengetahui apakah video mampu memberikan pengetahuan baru dan
membuat audiens lebih mengingat inti pesan yang disampaikan dalam video.

d. Communication (Komunikasi)

Dimensi communication digunakan untuk mengetahui kemampuan video dalam menyampaikan pesan
kepada audiens. Pada penelitian ini, pengukuran dimensi komunikasi dilakukan untuk melihat apakah
informasi dalam video dapat dipahami dengan jelas melalui alur penyampaian, narasi, teks, visual, dan audio
yang digunakan. Dimensi ini juga menilai apakah pesan utama mengenai proses penyampaian informasi publik
oleh Humas Diskominfo Kota Batam dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.
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3. HASIL DAN ANALISIS
Dalam bagian ini menguraikan hasil dan analisis penelitian, meliputi tahapan development hingga
delivery.
3.1 Development
Dalam tahap ini dilakukan analisis kebutuhan melalui observasi dan pengamatan untuk menentukan
konsep, tujuan video, target audiens, format, serta durasi video. Sebagaimana ditunjukkan di Tabel 1.
Tabel 1. Konsep Video

Konsep Keterangan
Jenis Produk Video Informatif
Tujuan Memberikan informasi mengenai tahapan penyampaian informasi publik oleh Humas Diskominfo Kota
Batam melalui media digital
Sasaran Responden Masyarakat umum
Konten Video, gambar, audio, teks
Konsep Video Video menampilkan proses kerja Humas Diskominfo Batam mulai dari perencanaan informasi, peliputan

kegiatan, pengolahan konten, penyuntingan naskah dan visual, hingga publikasi melalui media digital. Gaya
penyajian dibuat informatif, menarik, formal, dan profesional agar mudah dipahami oleh masyarakat.
Durasi 2 Menit 55 Detik

Format MP4
Media Distribusi Website resmi Media Center Pemerintah Kota Batam

3.2 Pre-Production

Bagian ini merupakan tahap perencanaan sebelum proses pembuatan video dilaksanakan, kegiatan
dalam tahap ini meliputi:

1. Pembuatan Naskah atau Script

Naskah disusun sebagai pedoman dalam proses produksi video. Naskah memuat penjelasan mengenai
alur cerita, narasi, serta informasi yang akan disampaikan dalam setiap bagian video. Selain itu, naskah juga
mencakup urutan adegan dan perkiraan durasi tiap segmen, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.

MRRATOR (V.0

NFCRIST UNTUX PUBLIE'. Sub judul
Tampilan layar laptop sedang screll
otan.

NARATOR (.0

1T, ROMRG EDITING - SIMNG

= wudang mungudit vido di kemputas. Muncul pop v

NARRTCR. {V.0.)
"Pahep Sni sarupakan pasca produkai.

INT. RUANG REDARST - SIMNG

Mediom shot tim mengatur drone dan menesbangtan drone. Medium shot tim edakel mangetik maskah publikesi.

Gambar 3. Naskah
2. Referensi visual
Referensi visual video ini diambil dari video profil Humas UPNVY 2025 dan Diskominfo Kabupaten
Malang 2020 yang menampilkan gaya dokumenter dengan aktivitas peliputan secara langsung, penggunaan
medium shot, serta elemen grafis seperti lower third untuk mendukung kesan informatif, profesional, dan
komunikatif. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.

Gerakan membangun Desa melalui
Bina Wisata,Bina Ekonomi dan bina lingkungan

Gambar. 4 Referensi Visual Video

JAMN Vol. x, No. x, Maret 201x: xx — XX



JAMN e-ISSN: 2548-6853 5

3. Pembuatan Moodboard

Moodboard digunakan sebagai acuan visual untuk menentukan arah estetika sebelum produksi. Isinya
mencakup referensi aktivitas Humas Diskominfo seperti rapat, peliputan, dan editing. Warna yang digunakan
(biru, hijau, krem, oranye, netral) serta gaya dokumentasi nyata dengan pencahayaan terang dipilih untuk
menampilkan kesan profesional, informatif, dan terpercaya. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5.

Gambar 5. Moodboard

4. Konsep warna

Konsep warna menggunakan kombinasi biru, hijau kebiruan, abu gelap, krem, coklat muda, emas,
dan oranye untuk membangun kesan profesional, formal, informatif, serta meningkatkan keterbacaan dan daya
tarik visual.Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6.

C:0% C:0%
M: 0% M: 26%
o N #09A0B6 1o
K:86% K:15%
Cig‘;'f‘ C:0%
#053470 M 5% #EBA3ID  M:30%
0% Y:74%
Kol% K:9%
C:69% C:0%
#3038 M 2% #EDEGDS M 3%
Y:0% Y: 9%
K:77% K: 7%
C:0%
#A9908a M 9%
Y:18%

K:34%
Gambar 6. Konsep Warna
5. Tipografi
Tipografi menggunakan font Poppins untuk judul karena tegas dan modern, serta Segoe Ul untuk teks
pendukung karena mudah dibaca. Kombinasi keduanya bertujuan meningkatkan keterbacaan sekaligus
memperkuat kesan profesional dan informatif dalam video. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 7.

POPPINS SEGOE Ul

abcedefghijkimnopgrstuvwxyz abcdefghijkimnopqrstuvwxyz
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

Gambar 7. Tipografi yang Digunakan

6. Pembuatan Storyboard

Storyboard dalam video ini merupakan rancangan visual yang disusun berdasarkan naskah, memuat
urutan adegan, sketsa, serta keterangan teknis untuk memandu proses produksi agar alur cerita sesuai dan
berjalan sistematis. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 8.
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Scone: 1 Shot: 0ao00001  Scene: 1 shot: 2 cooo0oDt  Sceme: 1 shot: 3 0000001

[
Angle W - Angle:Mediiom Sl Angle: Wi Shot
ACTION ACTION ACTION
Tim Humas fingi meja rapat Slah satu anggota tim diates Videograler melakukan kegialan di
Kecil, membahas rencana lputan. ipod. Tapangan
DIALOGUE DIALOGUE DIALOGUE

{audic : musik instrumental formal.) {audio : musik instrumental formal. (BUcio : musik instrumental formal.)

Scene: 1 Shot: 4 00000001 Seene: 1 shot: s o0co000t  Scene: 2 shot: 1 0010008

Angle: Medur Sh Move: Siaic

ACTION

Editor duduk mengedit konten di depan komputer. Closeup layar pegawai saat tombol Drene lerbang tinggl memperlinatkan gedung
informas ditekan.

DIALOGUE DIALOGUE DIALOGUE
(audio - musik instrumental formal.) (audio : musik instrumental formal.) (audio - musik instrumentl formal )

Gambar 8. Storyboard
3.3 Production

Tahap production merupakan proses realisasi konsep ke dalam bentuk visual dan audio melalui
pengambilan video. Pada tahap ini, diterapkan aspek teknis seperti pemilihan perangkat, pengaturan resolusi,
frame rate, rasio aspek, teknik pengambilan gambar, serta pengumpulan aset pendukung untuk memastikan
kualitas video yang optimal dan sesuai dengan kebutuhan media distribusi.

1. Pengambilan Video (Shooting)

Pada tahap production, pengambilan video menggunakan kamera DSLR/mirrorless dan iPhone 13
dengan resolusi Full HD 1920x1080 piksel dengan kecepatan frame 30 fps, dan rasio aspek 16:9 untuk
menghasilkan visual yang tajam, halus, dan optimal untuk publikasi web. Pengambilan video dilakukan di
Diskominfo Kota Batam dengan variasi shot dan pencahayaan alami untuk menghasilkan visual yang jelas,
mencakup aktivitas pengelolaan informasi hin

Gambar 9. PengambilanVideo

2. Pengumpulan aset pendukung

Setelah proses pengambilan video selesai, seluruh aset seperti rekaman voice over, backsound music,
dan efek suara. Aset pendukung tersebut dipersiapkan sebagai komponen utama dalam tahap pasca produksi,
khususnya untuk proses sinkronisasi audio, penambahan narasi, serta peningkatan kualitas pengalaman
audiovisual. Berikut dapat dilihat pada Gambar 10.

Drive Saya » ASETVIDEO ~ = [“E)

MEDIA CENTER u B

- NN

Gambar 10. Aset Pendukung
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3.4 Post-Production

Tahap post-production merupakan proses pengolahan rekaman melalui editing video yang kemudian
dievaluasi melalui pengujian alpha dan beta untuk mengevaluasi kualitas, dan tingkat efektivitas video.

1. Penyuntingan Video (Editing)

Tahap post-production meliputi penyusunan footage, color grading, pengolahan audio, penambahan
efek dan teks, hingga rendering menggunakan CapCut Pro dengan format MP4 (H.264), resolusi 1920%1080,
bitrate £8—12 Mbps, dan audio AAC/WAYV 48 kHz berbasis Rec.709 untuk menghasilkan video berkualitas
dan siap didistribusikan. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 11.

Gambar 11. Penyuntingan Video

2. Pengujian Alpha

Pengujian alpha dilakukan untuk menilai kelayakan video terdahulu sebelum diuji oleh publik.
Evaluasi ini dilakukan oleh ahli materi dan ahli media dengan menggunakan kuesioner Skala Likert 1-5. Ahli
materi mengevaluasi aspek kejelasan, kegunaan, dan relevansi, sementara ahli media menilai aspek Spatial,
Temporal, Live Action, dan Typography untuk mengevaluasi kualitas video. Pengujian alpha menggunakan
Skala Likert dengan nilai 1-5 untuk mengukur tingkat kelayakan media, seperti pada Tabel 2. Selanjutnya,
nilai rata-rata hasil pengujian dihitung menggunakan rumus berikut:

Rata-rata (X) = £ (Jumlah Responden x Skor) / Jumlah Responden
Hasil rata-rata kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori kelayakan yang terdapat pada Tabel 2.
Tabel 2. Skala Pengukuran Kuesioner

Skor Keterangan Rentang Rata-rata
5 |Sangat Layak (SL) 43-5,0
4 |Layak (L) 3,5-42
3 |Cukup Layak (CL) 2,7-3,4
2 |Tidak Layak (TL) 1,9-2,6
1 Sangat Tidak Layak (STL) 1,0-1,8

a. Hasil Pengujian Ahli Materi
Pengujian ahli materi melibatkan tiga ahli dari Humas Diskominfo Kota Batam. Penilaian dilakukan
pada aspek kejelasan, kegunaan, dan relevansi informasi. Demografi para ahli serta hasil pengujian disajikan
dalam Tabel 3 dan Tabel 4.
Tabel 3. Demografi Ahli Materi

Ahli Pendidikan Pekerjaan Pengalaman
Sekolah Tinggi Multi Media  |Kepala Bidang Komunikasi dan Kehumasan
Al MMTC Yogyakarta Diskominfo Kota Batam TV One Jakarta, 2009-2011
A2 Universitas lglanl_ Indonesia, Tenaga Ahli Kehumasan Diskominfo Kota Batam Reporter Batam Televisi, 2021-
Ilmu Komunikasi 2022
A3 g;s(;;t:t S:r?laind?lfleelselvaisi dan Videografer Tenaga Ahli Kehumasan Diskominfo Video jurnalis dan news anchor
Eil EPANAng, Kota Batam KILAS7 TV, 2015-2017
Tabel 4. Hasil Pengujian Ahli Materi
. Kode Penilai Total
Aspek No Rincian Pertanyaan ALl A2 | A3 Sokz(i) . Frztt;
1 Video yang disampaikan sesuai dengan informasi terkait Humas 5 5 15 5
Kejelasan Diskominfo Kota Batam.
2 | Informasi yang disampaikan dalam video sudah jelas dan mudah 4 5 5 14 4,67
dipahami baik dari gambar, teks dan audio.
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Video informatif ini dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman
3 | masyarakat terhadap proses penyebaran informasi kepada publik. 4 5 5 14 4,67
Kegunaan Video ini dapat menjadi media untuk memperoleh informasi bagi
4 . . . . . 4 5 5 14 4,67
masyarakat mengenai sumber informasi serta kegiatan pemerintah.
5 Informasi yang disampaikan relevan dan dapat dipercaya. 5 5 5 15 5
Relevansi Materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan penyampaian informasi
6 4 5 5 14 4,67
kepada masyarakat.
Total | 26 | 30 | 30 | 86 | 2868
Rata-rata | 43 | 50| 5,0 4,78
Keterangan SL

Nilai rata-rata 4,78 menunjukkan bahwa materi dalam video sangat layak digunakan sebagai media
informasi publik. Pada aspek kejelasan, video dinilai mampu menyampaikan informasi proses kerja Humas
Diskominfo Kota Batam melalui perpaduan visual, teks, audio, dan narasi. Pada aspek kegunaan, video dinilai
membantu masyarakat memahami tahapan penyebaran informasi publik dari perencanaan hingga publikasi.
Sementara itu, aspek relevansi menunjukkan bahwa materi yang disajikan selaras dengan tujuan penelitian dan
kebutuhan masyarakat terhadap informasi resmi pemerintah.

b. Hasil Pengujian Ahli Media
Evaluasi oleh ahli media dilaksanakan dengan melibatkan tiga orang ahli media untuk mengevaluasi
kualitas video berdasarkan aspek spatial, temporal, live action, dan typography [10]. Demografi para ahli serta
hasil pengujian tercantum pada Tabel 5 dan 6.
Tabel 5. Demografi Ahli Media

Ahli Pendidikan Pekerjaan Keahlian
Al Universitas Gadjah Mada dan Institut Seni | Dosen Politeknik Negeri Batam Jurusan Musik, audio, video live action,
Indonesia Yogyakarta Informatika dan animasi
Institut Seni Indonesia Padangpanjang, Staf Lab Fotografi dan Videografi, Prodi .
A2 Televisi dan Film DKV Institut Teknologi Batam Videografer dan fotografer
A3 Sarjana Ilmu Komumkam Universitas Tenaga Ahli Kehumasan Diskominfo Kota Videografer dan editing video
Islam Indonesia Batam
Tabel 6. Hasil Pengujian Ahli Media
No Aspek Rincian Pertanyaan Kode Penilai LT
Al | A2 | A3 Skor rata
1 Komposisi gambar dalam video sudah tersusun dengan 4 5 4 13 433
Spatial proporsional dan nyaman dilihat.
Penempatan objek visual dalam frame sudah sesuai dan tidak 4 5 4 13 4,33
mengganggu fokus utama informasi.
Durasi setiap adegan dalam video sudah sesuai sehingga mudah | 4 5 4 13 433
2 dipahami.
Temporal  |Perpindahan antar scene (transisi) berjalan dengan baik dan tidak| 4 5 4 13 4,33
mengganggu pemahaman informasi.
Alur cerita dalam video sudah runtut dan mudah diikuti. 4 5 4 13 4,33
Gambar dalam video terlihat jelas dan mudah dipahami. 4 5 4 13 4,33
3 ) ) Warna dan pencahayaan dalam video sudah sesuai dengan 4 5 4 13 433
Live Action |konteks visual dan mendukung penyampaian informasi.
Visual yang digunakan dalam video mampu mendukung 5 5 5 15 5
emahaman informasi dengan baik.
4 Typography |Ukuran teks dalam video sudah sesuai. 4 5 4 13 4,33
Teks dalam video dapat dibaca dengan baik. 5 5 4 14 4,67
Total| 42 | 50 | 41 133 4433
Rata-rata| 42 | 50 | 4,1 443
Keterangan SL

Nilai rata-rata 4,43 mengindikasikan bahwa video telah mencapai kelayakan dari sisi media. Pada
aspek spatial, komposisi gambar dan penempatan objek visual dinilai proporsional sehingga mendukung fokus
informasi. Pada aspek temporal, alur, durasi, dan transisi antar adegan dinilai tersusun dengan baik sehingga
mudah diikuti audiens. Pada aspek /ive action, kualitas visual, pencahayaan, dan pengambilan gambar mampu
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mendukung penyampaian pesan. Sementara itu, aspek #ypography menunjukkan bahwa penggunaan teks
memiliki ukuran dan keterbacaan yang baik untuk membantu pemahaman audiens.

3. Pengujian Beta

Setelah dilakukan pengujian alpha, tahap selanjutnya adalah pengujian beta kepada 30 responden
masyarakat Kota Batam. Jumlah responden tersebut mengacu pada teori Roscoe menjelaskan bahwa jumlah
responden yang sesuai untuk penelitian berkisar antara 30 hingga 500 responden [11]. Sampel ditentukan
melalui metode purposive sampling dengan memilih responden berdasarkan kriteria khusus yang berkaitan
dengan tujuan penelitian [12], seperti: (1) berusia di atas 17 tahun; dan (2) menggunakan media digital sebagai
sarana memperoleh informasi. Pada tahap ini, EPIC Model digunakan untuk mengevaluasi efektivitas video
informatif mengacu pada empat dimensi. Adapun perolehan nilai rata-rata akan disesuaikan dengan rentang
skala, mulai dari Sangat Tidak Efektif (STE), TE (Tidak Efektif), CE (Cukup Efektif), E (Efektif), serta SE
(Sangat Efektif). seperti pada Gambar 12.

STE_TE _CE__E _SE
! | | | I

|
Loo 1,80 260 340 420 5,00

Gambar 12. Rentang skala efektivitas

Adapun perhitungan formula pada empat dimensi EPIC Model adalah:
X = Y Fi x wi
Xfi

Keterangan:
X = Rata-rata nilai
fi = Total responden pada setiap aspek penilaian
wi = Nilai bobot pada masing-masing kategori

Setelah memperoleh skor rata-rata pada masing-masing dimensi EPIC Model, langkah berikutnya
dilakukan perhitungan EPIC Rate guna menentukan capaian efektivitas media. Rumus yang digunakan dalam
menghitung EPIC Rate adalah berikut ini:

EPIC Rate = X (Empathy) + X (Persuasion) + X (Impact) + X (Communication)
N
Pengujian beta dilakukan kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian dengan menonton
video informatif dan mengisi kuesioner untuk menilai efektivitas penyampaian informasi. Data demografi
responden disajikan di Tabel 7.

Tabel 7. Demografi Responden

No | Karakteristik Kategori Jumlah
1. Usia 17-25 tahun 19
26-35 tahun 4
36-45 tahun 1
>45 tahun 6
2. Jenis Kelamin Laki-laki 19
Perempuan 11
Total 30

Berdasarkan pengolahan data kuesioner dari 30 responden, dilakukan uji validitas dilakukan guna
mengevaluasi kelayakan setiap item pernyataan. Pada taraf signifikansi 5%, didapat nilai r tabel sebesar 0,361.
kevalidan suatu item pertanyaan ditentukan apabila nilai r memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan r tabel
dan bernilai positif [13]. Sebagaimana disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas
Validitas (Pearso n)

Rikiabel Indikator R Hitung R Tabel Keterangan
Empathy El 0,742 0,361 Valid
E2 0,636 0,361 Valid
Persuasion P1 0,557 0,361 Valid
P2 0,722 0,361 Valid
Impact 11 0,745 0,361 Valid
12 0,782 0,361 Valid
Communication Cl 0,690 0,361 Valid
C2 0,659 0,361 Valid

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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Dari hasil analisis validitas, semua item pertanyaan dinyatakan valid karena nilai r hitung berada di
atas r tabel. Kemudian dilakukan pengujian reliabilitas untuk mengukur tingkat kestabilan jawaban responden.
Pengujian dilaksanakan melalui Cronbach’s Alpha, dengan kuesioner memenuhi kriteria reliabilitas apabila
nilai Cronbach’s Alpha berada di atas 0,6 [13]. Hasil pengujian reliabilitas ditampilkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach’s Alpha N of Items | Keterangan

.842 8 Reliabel
Setelah data terkumpul melalui penyebaran kuesioner kepada 30 responden, diperoleh hasil penilaian
pada setiap dimensi dalam EPIC Model yang disajikan pada Tabel 10. Penilaian pada kuesioner ini
menggunakan skala Likert dengan nilai 5 untuk Sangat Setuju, 4 untuk Setuju, 3 untuk Cukup Setuju, 2 untuk
Tidak Setuju, dan 1 untuk Sangat Tidak Setuju.
Tabel 10. Data Survei

Deskripsi Pertanyaan It SIS| TS |CS S 55
Pertanyaan 1 2 |3 4 5

Empathy
Saya merasa video informatif ini menarik untuk ditonton El 0 0 112 17
karena menampilkan proses kerja Humas Diskominfo Kota
Batam secara nyata.
Saya merasa informasi yang disampaikan dalam video sesuai dengan E2 0 0 3 110 17
kebutuhan masyarakat untuk memahami proses penyebaran informasi
publik melalui media digital.
Persuasion
Saya menjadi lebih percaya terhadap informasi resmi yang Pl 0 0 2 16 22

disampaikan pemerintah melalui media sosial atau website resmi
Media Center/Diskominfo Kota Batam setelah menonton video ini.
Saya terdorong untuk mengakses lebih banyak informasi mengenai P2 0 0 4 19 17
kegiatan dan layanan Pemerintah Kota Batam melalui media sosial
atau website resmi Media Center/Diskominfo Kota Batam setelah
menonton video ini.

Impact

Saya menjadi lebih memahami tahapan proses penyebaran informasi 1 0 0 3 5 22
publik, mulai dari perencanaan, peliputan, pengolahan, hingga
publikasi setelah menonton video ini.

Saya memperoleh pengetahuan baru mengenai fungsi dan tanggung 2 0 0 2|6 22
jawab Humas Diskominfo Kota Batam dalam menyampaikan
informasi publik.

Communication

Saya dapat memahami pesan yang disampaikan dalam video proses Cl 0 0 2|10 18
penyebaran informasi publik ini dengan jelas.

Saya merasa perpaduan narasi, visual, teks, dan audio dalam video 2 0 0 2|10 18

membantu saya memahami informasi yang disampaikan.

1. Empathy
Berdasarkan hasil perhitungan data, didapat rata-rata nilai pada dimensi Empathy yakni 4,50
diklasifikasikan sebagai Sangat Efektif. Hasil ini mengindikasikan bahwa informatif ini dinilai menarik dan
sesuai dengan kebutuhan informasi masyarakat.
_(@Ax0)+(@2x0)+(3x1)+(4x12)+(5x17) 136

E1 20 20 = 4,53
Er— 1x0)+@2x0)+(3%x3)+(4x10)+(5x17) =ﬂ=4,47
30 30
4,53 + 4,47
X Empathy = — = 4,50

2. Persuasion
Berdasarkan hasil perhitungan data, didapat rata-rata nilai dimensi Persuasion yakni 4,55
diklasifikasikan sebagai Sangat Efektif. Hal ini mengindikasikan bahwa video mampu memberikan kesan
positif mengenai peran Humas Diskominfo Kota Batam serta mendorong audiens untuk mengakses informasi
resmi pemerintah melalui media digital.
P1:(1>< 0)+(@2x0)+(3x2)+(4x 6)+(5><22):140

—— =4,67
30 30
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_(Ax0+@x0)+(3x4)+(“x9)+(5x17) _ 133
30

P2 = 4,43

, 4,67 + 4,43
X Persuasion = — = 4,55
3. Impact
Berdasarkan hasil perhitungan data, didapat rata-rata nilai dimensi /mpact yakni 4,65 diklasifikasikan
sebagai Sangat Efektif. Hal tersebut mengindikasikan bahwa video mampu memberikan pengetahuan kepada
publik mengenai tahapan penyampaian informasi publik oleh Humas Diskominfo Kota Batam.
_(@Ax0)+(@x0)+(3x3)+(4x5)+(5x22) 139

11 20 E=4’63
]2:(1>< 0)0+(@2x0)+(3x2)+(4x 6)+(5x22):£:4’67
30 30
4,63 + 4,67
XImpact = - = 4,65

4. Communication

Berdasarkan hasil perhitungan data, didapat rata-rata nilai dimensi Communication yakni 4,53
diklasifikasikan sebagai Sangat Efektif. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pesan dalam video dapat
dipahami dengan baik melalui alur penyampaian yang jelas serta dukungan visual, teks, narasi, dan audio.

:(1>< 0)+(2x0)+(3x2)+(4x 10)+(5><18):136

C1 20 =0 =453
2= 1x0)+(2x0)+(3%x2)+((4x 10)+(5><18):g:4’53
30 30
. 4,53 + 4,53
X Communication = - = 4,53

Berdasarkan pengujian beta, video memperoleh nilai tinggi pada seluruh dimensi EPIC, yaitu
Empathy (4,50) yang menunjukkan video menarik dan sesuai kebutuhan audiens, Persuasion (4,55) yang
menunjukkan kemampuan membangun kepercayaan dan mendorong akses informasi, /mpact (4,65) sebagai
nilai tertinggi yang menandakan video efektif meningkatkan pemahaman dan memberikan pengetahuan baru,
serta Communication (4,53) yakni menunjukkan informasi dapat diterima dengan baik melalui visual, audio,
serta teks.

3.5 Analisis EPIC Rate

Setelah memperoleh skor rata-rata tiap dimensi, tahap berikutnya dilakukan perhitungan EPIC Rate

guna mengetahui capaian akhir. Penghitungan nilai EPIC Rate dihitung dengan menerapkan rumus berikut.

4,50 + 4,55 + 4,65 + 4,53
EPIC Rate = 2 = 4,56

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, maka EPIC Rate Score adalah sebesar 4,56. Hasil ini akan
dimasukkan ke dalam rentang skala keputusan, yaitu:
STE TE CE E SE

4,56

Hasil akhir perhitungan EPIC Rate memperoleh nilai 4,56. Berdasarkan rentang skala 4,21-5,00, nilai
tersebut berada dalam kategori Sangat Efektif. Grafik analisis efektivitas video menggunakan EPIC Model
disajikan pada Gambar 13.

Empathy

4,65 Sangat Efcktif

Impact

Gambar 13. Grafik Hasil Efektivitas Video
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Secara keseluruhan, hasil perhitungan EPIC Rate memperoleh nilai 4,56 diklasifikasikan sebagai
sangat efektif. Hasil ini mengindikasikan bahwa video mampu menyajikan informasi publik secara menarik,
memperluas pemahaman, kepercayaan, serta memperjelas pesan kepada masyarakat. Evaluasi dilakukan secara
deskriptif kuantitatif menggunakan metode EPIC Rate berdasarkan dimensi EPIC Model sebagai aspek
penilaian tingkat efektivitas penyampaian pesan tanpa melakukan perbandingan dengan media lain.

3.6 Delivery

Delivery berperan sebagai tahapan terakhir dalam produksi video informatif yang berfokus pada
distribusi dan publikasi video. Pada tahap ini, video disesuaikan dengan spesifikasi teknis dari media yang
digunakan, seperti resolusi, format, dan durasi agar dapat ditayangkan secara optimal di platform websife resmi
Media Center Pemerintah Kota Batam.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, pembuatan video informatif proses penyebaran informasi publik oleh
Humas Diskominfo Kota Batam melalui media digital berhasil dilaksanakan dengan mengimplementasikan
metode Villamil-Molina yang mencakup development hingga delivery. Video yang dihasilkan mampu
menjelaskan proses kerja Humas Diskominfo Kota Batam dalam mengelola dan menyampaikan informasi
publik. Hasil pengujian alpha menunjukkan video sangat layak dengan nilai ahli materi mendapatkan skor 4,78
dan ahli media memperoleh skor 4,43, yang meliputi aspek isi, visual, audio, komposisi, serta keterbacaan teks.
Hasil pengujian beta menggunakan EPIC Model kepada 30 responden memperoleh nilai Empathy 4,50,
Persuasion 4,55, Impact 4,65, dan Communication 4,53 dengan EPIC Rate bernilai 4,56 pada tingkat kategori
Sangat Efektif. Hal ini membuktikan video dapat menarik perhatian, memperluas pemahaman, membangun
kepercayaan, dan menyampaikan informasi publik secara jelas kepada masyarakat. Pengembangan selanjutnya
dapat dilakukan melalui perluasan media publikasi dan penambahan variasi konten informasi.
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